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ABSTRAK

KADEK KANIA MAHARANI. Perancangan pertanian terpadu di Urban
Agrofarm dengan menerapkan konsep desain permakultur (dibimbing oleh
Nurfaida dan Hari Iswoyo).

Latar Belakang. Sektor pertanian berperan penting dalam mendukung
ketahanan pangan, khususnya di wilayah perkotaan yang padat. Urban Agrofarm
sebagai salah satu usaha budidaya terpadu dan pertanian sirkular di Kota
Makassar berupaya menerapkan sistem ekonomi sirkular yang mendaur ulang
limbah menjadi sumber daya baru, namun masih menghadapi tantangan dalam
efektivitas produksi. Dalam konteks ini, konsep permakultur memberikan
pendekatan desain terintegrasi dan berkelanjutan, serta prinsip zero waste untuk
pengelolaan sumber daya optimal. Oleh karena itu, perancangan lanskap
pertanian terpadu dengan menerapkan konsep desain permakultur perlu
dilakukan. Tujuan. Penelitian ini bertujuan merancang konsep pertanian terpadu
dengan menerapkan konsep desain permakultur, berfokus pada prinsip zero
waste dan ekonomi sirkular, serta berfungsi sebagai ruang edukasi tentang
pertanian dan lingkungan di Urban Agrofarm. Metode. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode survei dengan pendekatan perencanaan dan
perancangan lanskap dengan tahap meliputi persiapan, inventarisasi, analisis,
sintesis, perencanaan dan perancangan. Hasil. Penelitian ini menghasilkan
konsep dasar dan konsep pengembangan pertanian terpadu melalui konsep
permakultur, dimana desain yang dirancang mencakup zonasi terpadu,
pengelolaan air berkelanjutan, dan energi terbarukan, serta mengintegrasikan
pertanian, peternakan, dan perikanan. Desain keberagaman vegetasi
mendukung sistem ketahanan pangan dan desain pengelolaan limbah melalui
maggot akan menghasilkan pakan dan pupuk, sementara learning center dan
program eduwisata mendukung edukasi serta keterlibatan masyarakat dalam
menjaga lingkungan. Kesimpulan. Penelitian ini berhasil merancang Urban
Agrofarm dengan prinsip permakultur, menjadikan Urban Agrofarm lebih tertata,
produktif, dan berkelanjutan. Zonasi, pengelolaan air, serta energi terbarukan
meningkatkan efisiensi tapak, sementara fasilitas tambahan mendukung edukasi,
ekonomi sirkular, dan ketahanan pangan, sebagai model pertanian terpadu di
perkotaan.

Kata Kunci: pertanian terpadu; permakultur; urban agrofarm
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ABSTRACT

KADEK KANIA MAHARANI. Integrated agricultural design in Urban Agrofarm
by applying permaculture design concept (supervised by Nurfaida and Hari
Iswoyo).

Background. The agricultural sector is crucial for food security, especially in
densely populated urban areas. Urban Agrofarm in Makassar aims to implement
a circular economy by recycling waste into new resources, although it faces
production effectiveness challenges. In this context, permaculture provides an
integrated and sustainable design approach with zero waste principles for optimal
resource management. Thus, designing an integrated agricultural landscape
using permaculture concepts is essential. Objective. This study aims to design
an integrated agriculture concept by applying permaculture design principles,
focusing on zero waste and circular economy, while also serving as an
educational space about agriculture and the environment at Urban Agrofarm.
Method. The research method used is the survey method with a landscape
planning and design approach, encompassing stages of preparation, inventory,
analysis, synthesis, planning, and design. Results. This research resulted in a
basic concept and development plan for integrated farming through the
permaculture approach. The designed framework includes integrated zoning,
sustainable water management, and renewable energy, as well as the integration
of agriculture, livestock, and aquaculture. The diversity of vegetation supports
food security, while waste management using maggot produces feed and
fertilizer. Additionally, the learning center and edutourism programs promote
education and community involvement in environmental preservation.
Conclusion. This research successfully designed an Urban Agrofarm based on
permaculture principles, making it more organized, productive, and sustainable.
Zoning, water management, and renewable energy improved site efficiency,
while additional facilities supported education, circular economy, and food
security, establishing it as a model for integrated urban farming.

Keywords: integrated agriculture; permaculture; urban agrofarm



viii

DAFTAR ISI

Halaman
DAFTAR IS] ..ttt ettt e e e e st e e e e s ettt e e e e s snnbreeeeeeeans viii
DAFTAR TABEL ..ottt e e e st e e e e s snbbaeeeeesannes X
DAFTAR GAMBAR ... .ottt e e e s st e e e e s aabaeeeeeeeanes Xi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt e e ettt e e e e s st e e e e e s snnnnaeeaeeeans Xiv
BAB | PENDAHULUAN . ...t e e e e e e e e e e e eaaes 1
1.1 Latar BEIAKANG .....ccvviiiiieiiicee et 1
1.2 I ao F= 1T T o I =T PSPPI 3
2 Y == T4 =T o 1= T T =T o - To [ 3

1.2.2 Perencanaan dan Perancangan Lanskap Pertanian Terpadu di
PEIKOTAAN ....oiiiitiiiie e 4
1.2.3  PerMaKUITUS ...ttt e e e e e e e aeas 5
1.2.4 Konsep Desain Permakultur untuk Perancangan Pertanian Terpadu .... 7
1.3 Tujuan dan Manfaat ..............eeeeeieiii e 8
BAB Il METODOLOGI ...ttt ettt ettt nne e e 9
2.1 Tempat dan WakKtU ... 9
2.2 Alat dan Bahan.........ooooiiiiee e 10
2.3 Metode Penelitian..........cuvveiieiiiiiie e 11
BAB Il INVENTARISASI, ANALISIS, DAN SINTESIS.....ccoooiiiiiiiieeeeciiiieeeeeee 14
3.1 Aspek Fisik dan BiofiSiK..........cuueeiiiiiiiiiiiiieiice e 14
3.1.1 Letak Luas dan Batas TapaK.........ccccccuirriiiiiiiiiiriiiieeceeeeeeeee e 14
3.1.2  Aksesibilitas dan Sirkulasi ..........ccccccuiiiiiiiiiiii s 15
3.1.3  Fasilitas dan ULIHITAs .........ceevviiiiiiiiiiie e 16
3.1.4  Hidrologi dan DraiNaSe ..........ccoiuuriiiieeiiiiiiieee et 18
315 VGBS wuiriiiiiiiiiii i —— 20
3.1.6  Tanah dan Topografi..........cooiiiiiiiiiiiiiii s 22
R A | < 11 o SRRSO 23
3.2 ASPEK SOSIAL.....cc i 25
3.2.1 Sejarah, Sosial dan Pengelolaan ..........cccceeevieiiiiiiiiiieiiee e 25
3.2.2 Aktivitas, Perspektif dan Preferensi Responden...................ccoeoeeiinnns 25
BAB IV KONSEP PERENCANAAN ......ootiiiiiiiiiiieee et e st eee e e s snirrneea e e 37
4.1 (0T ST o J B =TT 1 U 37
4.2 Konsep Pengembangan .............oooiiiiiiiiiiiiiiiiieeieeee e 39
4,21 KONSEP ZONBSH .eeveiiiiiiiiiiieeeeiiee i e e s sesseee et eeeee e e e e aaaeeaeaeaaaeesanannannnns 39
4.2.2  KONSEP SITKUIBSI. ..ccceiiiiiiiiiieiii it 41
4.2.3  KONSEP VEOEIASI ...vveiiiieiiiiiieiie ettt 43
4.2.4 Konsep Fasilitas dan Utilitas ............cccccciiiiiiiiiieiiceeceeeee s 45
4.25  KONSEP AKLVITAS .. ...ueiiiieiiiiiiiiiee ittt e e 47
BAB V PERENCANAAN ...ttt e e st ee e e 50
5.1 Perencanaan Urban Agrofarm sebagai Pusat Pertanian Terpadu ....... 50
5.1.1 Perencanaan Material Keras (Hard Material) ..........ccccoovivvieeieiiniinnnnnn. 52
5.1.2 Perencanaan Material Lunak (Soft Material) .........cccccceeeeiiiiiiiiiiiiiinnes 57
BAB VI PERANCANGAN .....ooiittiie ettt ettt eetee e st sat e aaee e snaee e e 60
6.1 Perancangan Material Keras (Hard Material) .........ccccccceeeeeiiiiiiiiiiinnn, 60

6.2 Perancangan Material Lunak (Soft Material) ...........ccccovviiiiiieiiniiinnnnn. 97



6.3 Rencana Anggaran Biaya (RAB) ........coooccuiiiieiiniiiiiieee e 118
BAB VII KESIMPULAN ..ottt ettt 119
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 120
LAMPIRAN . ..ottt e e s s e s e e s nnne e e s nreeean 124

RIWAYAT HIDUP ... 140



DAFTAR TABEL

Nomor urut Halaman
1. Alat penelitian. ... 10
2. Data inventarisasi aspek fisik, biofisik, dan aspek social......................... 12
3. Daftar fasilitas dan utilitas pada tapak penelitian............................... 17
4. Daftar vegetasi pada tapak penelitian................coooiiiiiiiiiiii 20
5. Persepsi responden terhadap beberapa aspek penilaian........................ 27
6. Analisis dan sintesis tapak penelitian................cocoo 33
7. Rencana penerapan prinsip permakultur pada desain............................ 37
8. Jenis tanaman yang digunakan pada perancangan tapak penelitian........ 104
9. Kondisi eksisting dan hasil desain tapak...............c.ocoooiiiiiiiiiiiinn, 106



Xi

DAFTAR GAMBAR

Nomor urut
1. LOKASI PENEHLAN. ...t 9
2. Bagan proses perancangan [anskap ...........oooooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeee e 11
3. Batas-batas tapak penelitian ..........ccccoviiiiiiiiii 14
4. Jalan utama menuju tapak penelitian ..........ccccccoeeiiiinni 15
5. Sirkulasi pada tapak ... 16
6. SUMDET @ ..eeiiiiiiie ittt ettt e e e s e e s r e e e s nneas 19
7. SAIUIAN AIAINASE ....uuuutiiiiiiiieiee ettt e e e e e e e aaaaaaaeeas 19
8. Kondisi penampungan aliran drainase .............ccoccecvrviriiiieieiieireeeee e e e e 20
9. Peta INVENTAIISASI . eeeeiiiviieiee ettt e e 24
10. Diagram hasil kuesioner, (a) tujuan berkunjung, (b) frekuensi berkunjung,
(c) kendaraan yang digunakan saat berkunjung...............cccooooiin 26
11. Diagram hasil fasilitas yang disarankan oleh pengunjung untuk ditambahkan
di Urban Agrofarm..........c.oiiii 29
12. Diagram hasil jenis vegetasi yang disarankan oleh pengunjung untuk
ditambahkan di Urban Agrofarm...............cooiii 30
13. Diagram hasil jenis komoditas pertanian yang disarankan oleh pengunjung
untuk ditambahkan di Urban Agrofarm.............c.cooiiiiiiiiiin 30
14. Diagram hasil jenis ternak yang disarankan oleh pengunjung untuk
ditambahkan di Urban Agrofarm..............coooii 31
15. Diagram hasil jenis budidaya ikan yang disarankan oleh pengunjung untuk
ditambahkan di Urban Agrofarm..............oooiii 31
16. KONSEP ZONAS. ..ttt ittt e 40
17. KONSEP SITKUIASI ... 42
18. KONSEP VEGEIASI .. vvveiiieiiiiiiiiee ettt e e et e e e e e ebreeeeeeeans 44
19. Konsep fasilitas dan Utilitas .............eeeeeeiiiiii 46
20. KONSEP GKLVILAS ......eveeeieeiiiiiiiiie et 48
21, SIE PIAN et —— 51
22. Desain landmark tapak............cooeoiiiiieiieeiiei e 60
23. llustrasi landmark tapak .............cooiiiiiiiiiiiii e 61
24. Desain POS SEKUM ......eeii ittt e e e e e e e e e e 61
25. HUSEraSi POS SEKUNITI .....eeiei it 62
26. Desain rak produk bertingkat..............cccuuuiiiiiiiiiis 62
27. Desain rak produk KOtak............cooiuiiiiiiiiiiiiiiiiiee e 63
28. DeSaIN MEJA KASIT....iiiiieeeieieeeeee e e e e e 63
29. llustrasi ShowCase Produk ..........cooviiiiiiiiiiiiiie e 63
30. Desain gudang Produk ............cooiiiiiiiiiiniiiirerr e e e e 64
31. llustrasi gudang Produk ... 64
32. Desain parkiran MOLOF ..........ccoiviiiiiiccieri e e e e e e e e e e s e e s e e e s e e e anenens 65
33. Desain parkiran mobil.............oooiiii s 65
34. DeSain Planter DOX ......cccoiiiiiiiiiieeiiiiiiiee et 66
35. llustrasi tempat PArKIr ...........ooooiiiiiiiii e e e 66
36. Desain toilet UMUM........oooiiiii e 67
37. 1UStrasi toIet UMUM ......ooiiiiiciieie e 67
38. Desain kandang ayam petelur dan gudang Kasgot .............ccccccvvevinivinnnnn. 68
39. llustrasi kandang ayam petelur dan gudang kasgot ............ccccccveiiiininnenn. 68



Xii

40.
41.
42.
43.
44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74.
75.
76.
77.
78.
79.
80.
81.
82.
83.
84.
85.
86.
87.
88.

Desain MEJa Kerfa.......oouuiiiiiiiiiii e 69
HUSEIASE MEJA KEIJA .evvvveiiiiei i i 69
Desain gudang limbah BSF ... 70
llustrasi gudang limbah BSF............cccooiiiiiiiiieeeeeeeeeecee e 70
Desain Planter DOX .......ccooii i 71
[lustrasi planter DOX ........cccooviiiiiiii e 71
Desain kKandang ayam...........oooiiiiiiiiiiiiiiiieiie e 72
llustrasi Kandang @yam...........occuueeiieiiiiiiiee e 72
Desain rangka atap aquaponik sederhana.........ccccccccvevvieeiiiie, 73
Desain kolam aquaponik sederhana ...........cccoociiiiiiiiiie 73
Desain instalasi sistem aquapOniK .........ccccvvveiieiiiiiiieiieeieeee e 74
llustrasi aquaponik SEderNana...........ccccuuuuiiiiiiiiiiiiieee e 74
Desain 1earning CENLEN............ooiiiii i e e e e e e e e e e 75
[lustrasi 1earning CENTET ........ooi i 76
Desain KebUN dapur .........cooiiiiiiiiie e 77
[lustrasi KEDUN dapU ..o 78
DeSain PErgola L .....cooiiiiiieiiiiiee e 78
DESAIN PEIJOIA 2 ..o 79
Desain teralis/rambatan tanaman.............coeeoiiiiiiiiee e 79
llustrasi Kebun Produksi............coooiiiiiieiiiie e 80
DES@IN NUISEIY ...ceiiiiiiiieeee ettt e e e e e e e e e e e e e e e e e e 80
HTUSEIAST NUISEIY ..ttt et e e e 81
Desain bangunan fasilitas perikanan...........ccccvcveeviiiiiiiiieeee e, 81
Desain kolam DIOflOK .........ooooiiiiii e 82
Desain kolam aquaponik ...........coooiiiiiiiiiie e, 82
Desain instalasi sistem agquapOoniK ...........ceeeoiiiiiiiieeniiiiiee e 83
llustrasi fasilitas perikanan ...........ccccoo i 83
Desain gudang alat pertanian dan perikanan ..........ccccccccceine. 84
Desain gudang alat pertanian dan perikanan.............coccoeeeeiniiiienee e, 84
Desain vertical garden L..........coooiiiiiiiiiiiiiiiieie e 85
llustrasi vertical garden L..........cceeeiiiiiiiiiiiee e 85
Desain vertical garden 2...........coooo oo 86
llustrasi vertical garden 2..........ooooiiiiiiee et 86
Desain instalasi rainwater harvesting ...........veeeeeeiiiiiieeieeeee e 87
llustrasi instalasi rainwater harvesting..............eeeeeeiiiiiiiieiee e 87
(a) Desain menara tandon air (b) Desain penyangga kran air................... 88
llustrasi menara tandon dan penyangga Kran air ..........cccccceeeeeeiieiiiiiniees 88
Desain irigasi Kebun produksi...........coooiviiiiiiiiiiiee e 89
llustrasi irigasi kebun produksi .......ccccccueiiiiiiiiiiiieeeeee e 89
Desain irigasi KEbUN dapur...........coooiiiiiiiiiee e 90
llustrasi irigasi KEbUN dapur..........cccccciiiiiiiieeee e 90
llustrasi penampung air DUANGAN ...........uuuiiiiiiiiiiiiieiieieee e 91
Desain Sirkulasi ZONa 3.........coooiiiiiie e 91
llustrasi Sirkulasi ZONA 3 .........cccvviiiiiiiiie e 92
Desain tempat SaAmMpPan.........oooiiiiiiii 92
llustrasi tempat SAMPAN ..........ccooiiiiii e 93
Desain (a) lampu sorot (b) lampu taman (c) lampu jalan......................... 93
HUSEFASH TAMIPU coeeeieeiieceeeeee e e e e e e e e e e e e e 94
Desain JEMDALAN ......oooiiiiiiiie e 94



89.
90.
91.
92.
93.
94.
95.
96.
97.
98.
99.
100.
101.
102.
103.
104.
105.
106.
107.
108.

Xiii

USErasi JEMBDALAN .......ocveiiiii e 95
Desain tempat duduk ... 95
llustrasi tempat dUAUK ..........ooocuviiiiiiiiii e 96
DEeSaiN BrONJONG c.cveiiiiiiicce e ——— 96
HUSEraSi DrONJONG ...ceiiiiieieeee ettt e e e e e e e e 97
llustrasi vegetasi penghasil pangan di area kebun produksi ..................... 98
llustrasi vegetasi penghasil pangan di area kebun dapur......................... 98
llustrasi vegetasi penghasil pakan ternak dan serat..............cc.ccooeveevenens 99
llustrasi vegetasi penutup tanah............ccccciiiiieiiiiieieeeeceeeeeeeee e, 99
llustrasi vegetasi penedun.............ooooiiiiii 100
llustrasi vegetasi PEMDALAS .........cccccuiiiiiiiiiiiiiiir e e 101
llustrasi vegetasi eKologis........cooiiiiiiiiiiieeieee e 102
llustrasi vegetasi €StetiKa .........ccccccuerriiiiiiiiieir e 103
Site plan detall........ccceuuiiiiiiie e 111
Site plan detail A ... 112
Site plan detall B ...........ouuiiiiiiiiiiie e 113
Site plan detail C ........oooiiiiiii e 114
Site plan detail D ..........uuviiiiiiiiiiiiiiec e 115
Site plan detail E ... 116
Perspektif keseluruhan perancangan tapak ........cccccceeeeeeeeeieiiiiiiiicciccnnnns 117



Xiv

DAFTAR LAMPIRAN

Nomor urut Halaman

1. Daftar pertanyaan wawancara untuk pengelola ............cccccovvveiieeeenn. 124

2. Kuesioner untuk peNQUNJUNG.......cooiiuiiiiieeiiiiiiieee et 125

3. Analisis rencana anggaran biaya (RAB).......cccccceivieeeiiii e, 129
Tabel

Nomor urut Halaman

1. Analisis harga satuan pekerjaan elemen lunak (soft material) ........... 129

2. Analisis total rencana anggaran biaya (RAB) ..........cccoccvvvvvviiieneennnnen. 135



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian menjalankan peran penting dalam perkembangan
sejarah manusia selama ini, sehingga pemanfaatan sumberdaya lahan di setiap
daerah perlu dioptimalkan untuk mendukung program ketahanan pangan di masa
mendatang (Dewi, 2023). Saat ini pertanian tidak hanya dilakukan di pedesaan,
melainkan dilakukan juga di wilayah perkotaan atau daerah sub urban.
Keberadaan pertanian di wilayah perkotaan dapat membantu memenuhi
kebutuhan pangan dan mewujudkan nilai-nilai praktis yang secara langsung
dapat berdampak baik terhadap keberlanjutan ekologi serta perekonomian di
wilayah perkotaan (Maulana et al., 2022).

Sistem pertanian terpadu menjadi salah satu bentuk pengembangan
sistem pertanian untuk menunjang ketahanan pangan. Penerapan sistem
pertanian terpadu menjadi sebuah pendekatan dalam sistem pertanian yang
berkelanjutan dan holistik dalam memecahkan tantangan pertanian saat ini (Dewi
et al., 2023). Komponen pertanian terpadu akan mengarah pada sistem pertanian
yang berkelanjutan dan perpaduan antara komponen-komponen tersebut
mengarah pada prinsip zero waste (Kurniawan, 2023). Zero waste diwujudkan
dalam pemanfaatan setiap komponen usaha tani secara optimal sehingga tidak
ada limbah atau hasil sampingan yang terbuang percuma (Abolla et al., 2018).
Oleh karena itu, ditengah pertumbuhan yang padat di wilayah perkotaan, perlu
adanya keseimbangan melalui penciptaan dan pelestarian lanskap yang
produktif (Qisthina et al., 2022).

Pengintegrasian sistem pertanian memerlukan perancangan yang
sedemikian rupa agar keterpaduan setiap komponen dapat berjalan dengan baik
dan saling menguntungkan (Aryanto & Effendi, 2015). Dalam mendesain dan
merancang suatu lanskap, dikenal sebuah prinsip yaitu permakultur yang
merancang suatu lanskap agar mampu bekerja sama dan memberikan nilai lebih
kepada alam beserta pola aktivitas didalamnya (Nurfajrina, 2021). Permakultur
menjadi sebuah pendekatan yang serupa dengan konsep pertanian terpadu yang
memberikan penekanan pada unsur desain, perencanaan pertanian, dan
mengintegrasikannya dengan praktik-praktik pertanian (Putryana et al., 2020).

Permakultur pertama kali diperkenalkan oleh Bill Mollison dan David
Holmgren pada tahun 1970-an yang merupakan salah satu sistem pertanian
yang dimunculkan sebagai bentuk kekhawatiran terhadap ancaman dampak
sosial dan lingkungan akibat urbanisasi, industri pertanian, dan eksploitasi
sumber daya alam (Nurjati, 2023). Selain itu permakultur juga identik dengan
ekonomi sirkular yang mampu menciptakan proses produksi dalam sistem aliran
tertutup (Jermias et al., 2023). Konsep ekonomi sirkular tersebut diperkenalkan
pada tahun 1990 sebagai sebuah strategi pembangunan yang berkelanjutan



untuk menyikapi permasalahan degradasi lingkungan dan kelangkaan
sumberdaya (Latif, 2022).

Urban Agrofarm sebagai salah satu usaha budidaya terpadu dan pertanian
sirkular di Kota Makassar mencoba untuk menyelesaikan persoalan limbah dari
hulu ke hilir dan menciptakan model sistem ekonomi sirkular. Bergerak dengan
prinsip zero waste, Urban Agrofarm mengusahakan sistem pertanian terpadu
serta peralihan sistem ekonomi linear ke sistem ekonomi sirkular dengan cara
menciptakan sistem yang memungkinkan setiap sumber daya yang digunakan
dalam kegiatan produksi dapat dikembalikan kedalam sistem. Oleh karena pada
dasarnya ekonomi sirkular menekankan keberlanjutan sumber daya agar tercipta
sistem aliran materi tertutup (Close loop) (Latif, 2022).

Kegiatan utama di Urban Agrofarm saat ini adalah budidaya maggot yang
terintegrasi dengan peternakan ayam. Pengintegrasian di dalam sistem pertanian
terpadu akan menciptakan sistem yang memastikan bahwa limbah yang
dihasilkan dari satu bentuk komponen usaha tani akan menjadi sumber daya
untuk komponen usaha tani yang lain (Ulya, 2021). Sehingga setiap hasil
produksi serta limbah yang dihasilkan di Urban Agrofarm akan berputar
membentuk sistem sirkular yang menunjang ekonomi pertanian terpadu yang
akan dijalankan kedepannya.

Budidaya maggot sebagai kunci untuk penyelesaian permasalahan limbah
di hulu akan berpotensi menjadi bentuk usaha tani yang lain untuk kedepannya
diterapkan di Urban Agrofarm. Produk luaran dari budidaya maggot berupa fresh
maggot dan dried maggot berperan menjadi sumber pakan untuk usaha
peternakan dan perikanan. Selain itu kasgot (bekas media maggot) yang juga
dihasilkan dalam proses budidaya maggot sangat berpotensi menjadi pupuk
organik untuk pertanian yang akan dijalankan kedepannya. Melihat potensi di
Urban Agrofarm tersebut, maka sangat memungkinkan untuk dikembangkan
menjadi usaha pertanian terpadu yang mengintegrasikan peran pertanian,
peternakan, dan perikanan.

Permasalahan yang muncul kemudian adalah dalam pelaksanaannya,
kegiatan produksi di Urban Agrofarm masih belum efektif dan efisien, mulai dari
penetapan zonasi produksi yang belum jelas, penataan fasilitas produksi yang
tidak terarah dan kurang sesuai, minimnya fasilitas-fasilitas penunjang seperti
ruang fasilitas pertanian, ruang penjualan produk, dan ruang fasilitas edukasi
sebagai bentuk kolektivitas untuk merespon keadaan sekitar terkait usaha
pertanian terpadu yang akan dijalankan. Oleh karena itu, diperlukan sebuah
konsep perancangan yang memperhatikan setiap elemen lanskap beserta
potensi dan kendala yang ada. Konsep desain permakultur menjadi salah satu
pendekatan perancangan yang dapat digunakan dalam proses perancangan
lanskap pertanian terpadu.

Dalam penelitiannya, Putryana et al (2020) menggunakan pendekatan
pemakultur dalam perancangan pusat penelitian dan pengembangan urban
farming di Jakarta. Disimpulkan bahwa konsep permakultur tersebut sangat



sesuai diterapkan dan akan memberikan banyak manfaat berupa penghasilan
bahan pangan, serta peningkatan kelestarian lingkungan walaupun hanya
dilakukan pada lahan yang terbatas di perkotaan. Berdasarkan hal tersebut,
maka konsep desain permakultur juga berpotensi untuk diterapkan pada
perancangan pertanian terpadu di Urban Agrofarm, dimana permakultur memiliki
konsep yang serupa dengan konsep pertanian terpadu yang menekankan pada
desain perencanaan pertanian beserta integrasinya (Putryana et al., 2020).

1.2 Landasan Teori
1.2.1 Pertanian Terpadu

Sistem pertanian terpadu merupakan pengintegrasian kegiatan pertanian,
peternakan, perikanan, kehutanan, serta ilmu lain yang terkait dengan pertanian
pada satu lahan yang ditujukan sebagai solusi alternatif dalam meningkatkan
produktivitas lahan, konservasi lingkungan, serta meningkatkan stabilitas dan
kualitas kehidupan masyarakat (Anjar Lasmini & Edy, 2019). Keberadaan sistem
pertanian terpadu dapat menjadi sebuah model pegembangan alternatif dalam
memperbaiki pelaksanaan sistem pertanian mulai dari aspek yang kecil hingga
aspek yang lebih luas (Ulya, 2021). Selain itu, sistem pertanian terpadu juga
cocok diterapkan di pertanian perkotaan karena model pertanian terpadu akan
menciptakan lingkungan usaha yang ramah lingkungan, tidak membutuhkan
lahan luas, menciptakan keseimbangan ekologi dan tentu akan mensejahterakan
pengelolanya (Susilastuti et al., 2022).

Sistem pertanian terpadu dijalankan dengan menerapkan prinsip zero
waste (tanpa limbah) (Hayati et al., 2019). Dalam pelaksanaannya, zero waste
diwujudkan dalam pemanfaatan setiap komponen usaha tani secara optimal
sehingga tidak ada limbah atau hasil sampingan yang terbuang percuma (Abolla
et al., 2018). Dalam sistem pertanian terpadu juga dikenal istilah LEISA (Low
External Input Sustainable Agriculture) yang menjadi konsep dasar dalam
pertanian terpadu terkait pengoptimalan sumber daya agar saling bersinergi dan
melengkapi berbagai komponen usaha pertanian (Hida et al., 2023).

Setiap limbah yang dihasilkan dalam sistem pertanian terpadu akan
menjadi sumber daya kembali untuk keperluan yang lain (Ulya, 2021). Hal
tersebut erat kaitannya dengan implementasi pendekatan ekonomi sirkular,
dimana setiap komponen material yang digunakan akan dimanfaatkan kembali,
dibagi, diperbaiki, dan diproduksi kembali sehingga akan menciptakan sistem
aliran materi tertutup (Latif, 2022). Pemanfaatan kembali sumber daya tersebut
dilakukan agar tingkat produksi yang stabil dapat dicapai dan kelestarian
lingkungan terwujud serta biaya produksi dapat ditekan (Hida et al., 2023).

Saragih (2020) telah melakukan penelitian terkait integrasi sistem
pertanian dan peternakan sebagai bentuk pertanian terpadu. Hasilnya
menunjukkan sebuah intensifikasi penggunaan lahan secara efektif dan efisien
yang juga mampu meningkatkan pendapatan masyarakat. Pemanfaatan limbah



yang dihasilkan dari peternakan ayam sebagai pupuk organik untuk sayuran yang
dibudidayakan dapat mengurangi biaya pembelian pupuk. Sehingga integrasi
peternakan ayam kampung dan tanaman sayuran secara rotasi mampu
menyelesaikan persoalan yang ada seperti konflik sosial, permasalahan
lingkungan serta meningkatkan perekonomian masyarakat dibidang pertanian
secara luas (Saragih, 2020).

1.2.2 Perencanaan dan Perancangan Lanskap Pertanian Terpadu di
Perkotaan

Lanskap dapat disimpulkan sebagai karakter suatu wilayah atau tapak
beserta segala bentuk kegiatan kehidupan dan aspek pendukungnya, baik
bersifat alami maupun non alami yang saling berkaitan (Dewi, 2018). Agar
tercipta sebuah lanskap yang tangguh dan berkelanjutan, maka perlu sebuah
perencanaan dan perancangan lanskap yang multifungsi dengan
mengidentifikasi permasalahan lanskap yang ada (Saroinsong et al., 2021).
Perancangan lanskap adalah upaya pengelolaan suatu tapak yang dilakukan
secara optimal dengan melihat keterpaduan dari hasil analisis serta kebutuhan
tapak sehingga menjadi sebuah sintesis yang tepat (Pinardi et al., 2019).
Sedangkan di dalamnya, sebuah perancangan juga meliputi suatu perencanaan
lanskap yang merupakan pengolahan fisik tapak terkait penataan dan peletakan
seluruh elemen rancangan yang dibutuhkan pada tapak (Pinardi et al., 2019).

Pertumbuhan yang pesat di wilayah perkotaan memberikan pengaruh
terhadap bentuk lanskap akibat konversi lahan menjadi bangunan (Qisthina et
al., 2022). Urbanisasi dan pertumbuhan penduduk di wilayah perkotaan juga
secara tidak langsung mempersempit lahan pertanian (Susilastuti et al., 2022).
Padahal di sisi lain, keberadaan pertanian di wilayah perkotaan tetap harus
dipertahankan karena selain sebagai fungsi mata pencaharian masyarakat, juga
yang lebih penting adalah terkait fungsi ekologi, estetika, dan kesehatan (Fauzi
et al, 2016). Oleh karena itu, pertumbuhan di wilayah perkotaan perlu diimbangi
melalui penciptaan dan pelestarian lanskap yang produktif (Qisthina et al., 2022).

Lanskap produktif di wilayah perkotaan sebagai bentuk pertanian
perkotaan tidak hanya dapat mendukung ketersediaan sumber pangan, hamun
juga memberikan fungsi pada lanskap perkotaan meliputi fungsi keragaman
hayati, estetika, kenyamanan, keamanan, kesehatan, dan ameliorasi iklim
perkotaan (Sarwadi et al., 2018). Agar sistem pertanian yang diterapkan di
wilayah perkotaan memberikan banyak manfaat maka aspek-aspek lingkungan
perlu diperhatikan (Fauzi et al., 2016). Pertanian terpadu menjadi pilihan yang
sangat cocok untuk diterapkan di pertanian perkotaan karena tidak memerlukan
lahan yang luas dan akan menciptakan keseimbangan ekologi (Susilastuti et al.,
2022). Pengintegrasian pertanian dalam satu lahan tersebut memerlukan
perancangan yang sedemikian rupa sehingga keterpaduan tersebut dapat
berjalan dengan baik dan saling menguntungkan (Aryanto & Effendi, 2015).



Dalam penelitiannya, Fauzi et al (2016) mengkaji terkait urgensi,
peranan, dan praktik terbaik untuk menciptakan pertanian perkotaan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa pertanian perkotaan yang dilakukan secara terpadu
memiliki peranan dan potensi yang besar karena menjadi salah satu pendukung
dalam terwujudnya ketahanan pangan, menjadi peluang tersedianya lapangan
pekerjaan, meningkatkan penghasilan masyarakat, dan tentunya menciptakan
kebermanfaatan bagi kelestarian lingkungan (Fauzi et al., 2016). Untuk mencapai
hal tersebut maka diperlukan pemahaman terkait kondisi lanskap serta penataan
ruang dan perancangan pertanian terpadu di perkotaan (Azis et al., 2023).

1.2.3 Permakultur

Permakultur dapat didefinisikan sebagai perancangan suatu lanskap
secara sadar dengan meniru pola dan hubungan yang diperoleh dari observasi
alam, yang juga mengusahakan penghasilan pangan, serat, dan energi untuk
kebutuhan lokal (Holmgren, 2012). Permakultur menjadi salah satu konsep
pendekatan inovatif yang mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial, dan
ekonomi dalam membangun ekosistem pertanian yang mandiri dan
berkelanjutan (Azis et al., 2023). Sehingga pada dasarnya, permakultur
merupakan sebuah prinsip dalam mendesain dan merancang lanskap suatu
hunian dengan bekerja sama dan memberikan nilai lebih kepada alam beserta
pola aktivitas penghuninya (Nurfajrina, 2021).

Tujuan utama dari permakultur adalah memaksimalkan hubungan yang
selaras antara setiap komponen lingkungan dan masyarakat melalui penciptaan
desain yang terintegrasi (Sujarwo, 2020). Melalui observasi dan interaksi pada
suatu lanskap maka kita akan memperhatikan setiap elemen lingkungan yang
bergerak dalam lanskap dan pola-pola tersebut kemudian harus dimanfaatkan
secara maksimal (Kruger, 2015). Oleh karena itu, terdapat sejumlah prinsip
dalam pendekatan permakultur yang memadukan ilmu agrikultur dan juga ilmu
tata ruang lanskap (Nurfajrina, 2021). Prinsip-prinsip tersebut dibagi menjadi
prinsip etika dan prinsip desain (Holmgren, 2012).

Etika menjadi dasar dari proses dalam desain permakultur (Jermias et
al., 2023). Secara umum etika tersebut meliputi peduli terhadap bumi (earth
care), peduli terhadap manusia (people care), dan pembagian yang adil (fair
share) (Holmgren, 2012). Jermias et al (2023) mencoba menguraikan etika
tersebut: (1) Peduli akan bumi yaitu menyangkut tentang bagaimana kita
mengusahakan setiap elemen (elemen hidup dan mati) agar tetap
berkelanjutan dan beragam, (2) Peduli akan manusia yaitu tentang bagaimana
kita berusaha mempermudah dan memperluas akses sumber daya yang
dibutuhkan untuk keberlangsungan hidup manusia, dan (3) Pengaturan batas
konsumsi dan populasi yaitu tentang bagaimana kita memahami dan mengatur
tingkat kebutuhan sendiri, sehingga kita bisa tetap menyediakan sumber daya
yang dibutuhkan untuk masa depan.



Secara ilmiah, prinsip-prinsip desain permakultur berlandaskan pada
ilmu ekologi, khususnya sistem ekologi dan juga geografi lanskap serta
etnobiologi, yang dijadikan sebagai alat berpikir dalam mengidentifikasi,
merancang, dan mengembangkan solusi desain (Holmgren, 2012). Prinsip
tersebut akan membantu dalam mengoptimalkan efisiensi proses produksi
secara berkelanjutan, yang terdiri dari: 1) Mengamati dan berinteraksi; 2)
Menangkap dan menyimpan energi, nutrisi, dan air; 3) Dapatkan hasil; 4)
Menerapkan pengaturan mandiri dan menerima umpan balik; 5) Menggunakan
dan menghargai sumber daya terbarukan; 6) Tidak menghasilkan limbah; 7)
Mendesain dari pola hingga detail; 8) Mengintegrasikan daripada memisahkan;
9) Menggunakan solusi kecil dan lambat; 10) Menggunakan dan hargai
keberagaman; 11) Menggunakan tepian dan nilai marginalnya; 12) Menanggapi
perubahan secara kreatif (Nurwiyatna et al., 2023).

Inti dari penerapan desain permakultur adalah bahwa melalui
perencanaan dan perancangan desain yang holistik dengan berdasar pada
ekologi maka kebutuhan manusia dapat terpenuhi sekaligus kelestarian
ekosistem terjaga (Morel et al., 2019). Dalam penerapannya, penting untuk
menggunakan dan menggabungkan prinsip-prinsip yang ada agar tercapai
kseimbangan dalam sistem (Krebs & Bach, 2018). Walaupun demikian, potensi
ini dibatasi oleh beberapa faktor, yang paling penting adalah minimnya
penelitian ilmiah terkait permakultur dan pengabaian perspektif ilmiah
kontemporer dalam literatur permakultur (Ferguson & Lovell, 2014).

Prinsip-prinsip dalam permakultur harus dipertimbangkan dalam setiap
keputusan dalam proses desain, dengan menjawab pertanyaan mendasar
terkait bagaimana komunitas dapat berintegrasi dengan pola alam,
lalu memanfaatkannya untuk menciptakan lanskap yang produktif dan
berkelanjutan (Kruger, 2015). Sebagai contoh Nurjati (2023) mengevaluasi
prinsip-prinsip permakultur yang diterapkan oleh Yayasan Permaculture terkait
rendahnya produktivitas pangan yang dihasilkan, untuk kemudian dijadikan
sebagai gambaran terkait prinsip apa saja yang belum terpenuhi secara optimal
sekaligus sebagai strategi pengembangan atas permasalahan di Yayasan
Permaculture tersebut. Sehingga hal tersebut mendesak sebuah penelitian
terkait penerapan dan penilaian terhadap pendekatan permakultur dalam
sebuah perencanaan dan perancangan yang holistik (Morel et al., 2019).

1.2.4 Konsep Desain Permakultur untuk Perancangan Pertanian Terpadu

Arsitektur sebagai upaya dalam merancang suatu bangunan atau
lingkungan beserta aktivitas manusia di dalamnya akan menciptakan arsitektur
ekologis, sehingga permakultur sebagai suatu pendekatan juga secara
langsung akan berkaitan dengan arsitektur lanskap yang akan mewujudkan
arsitektur ekologis tersebut (Nurfajrina, 2021). Permakultur memiliki beberapa
aspek yang khas yaitu penekanan pada kekhususan suatu lokasi yang merujuk
pada respon iklim mikro dan interaksi di antara setiap komponen, sehingga



penting untuk melakukan penentuan zonasi wilayah dan memahami konfigurasi
spasial terkait sosial budaya setempat (Putryana et al., 2020). Walaupun
demikian, perlu diperhatikan bahwa setiap penerapan permakultur akan
memiliki keunikannya masing-masing oleh karena pengaruh dari sosial budaya
pemilik permakultur dalam manajemennya (Putro & Miyaura, 2020).

Dalam menerapkan permakultur, khususnya pada sektor pertanian,
penting untuk mengedepankan keseimbangan dalam setiap unsur kehidupan
dengan menggabungkan berbagai kebutuhan dan peran manusia, hewan, dan
juga tumbuhan (Jermias et al., 2023). Oleh karena itu, permakultur menjadi
sebuah pendekatan yang serupa dengan konsep pertanian terpadu dengan
memberikan penekanan pada unsur desain, perencanaan pertanian, dan
mengintegrasikannya dengan praktik-praktik pertanian (Putryana et al., 2020).
Selain mampu meminimalisir kerusakan lingkungan, pertanian permakultur
dapat menjadi pendukung dalam keberlanjutan ekologi misalnya melalui
pemanfaatan pekarang rumah untuk menanam sumber pangan saat ini,
sehingga menjadi sebuah langkah penting dalam menciptakan kemandirian
pangan dalam keluarga (Jermias et al., 2023).

Permakultur tidak hanya mampu memberikan peningkatan hasil
produksi, melainkan juga mengajari bagaimana menangani permasalahan yang
muncul terkait ilmu pertanian dan kebudayaan lokal (Putryana et al., 2020).
Sistem pertanian permakultur bekerja dengan memperhatikan keberlanjutan
setiap aspek kehidupan seperti ekologi, kehutanan, pertanian, arsitektur, dan
perencanaan wilayah (Nurjati, 2023). Konsep utama dari permakultur adalah
bahwa manusia seyogyanya berusaha mereduksi penggunaan energi serta
teknologi industri yang menciptakan banyak polusi, terutama pada bidang
pertanian, melalui penggunaan sumber daya hayati dan desain secara
bijaksana, holistik, dan meniru ekosistem alami (Morel et al., 2019).

Aspek zonasi dalam desain permakultur menjadi titik penentu dalam
menciptakan hubungan antara setiap fungsi ruang yang akan diwujudkan
(Putryana et al.,, 2020). Berdasarkan pembagian zona permakultur oleh
McKenzie & Lemos (2006), dalam suatu kawasan dapat terdiri atas lima zona.
Dalam sebuah penelitian lain, Nurwiyatna et al (2023), menggunakan konsep
zonasi tersebut dalam perancangan pusat penelitian dan pengembangan urban
farming dengan pembagian zona terdiri dari zona 1 (the home garden) sebagai
zona penerimaan, zona 2 (the village) sebagai zona kegiatan inti dan semi
publik, zona 3 (small farms at the edge of the village) sebagai zona kegiatan
edukasi dan komunal, zona 4 (community forests) sebagai zona produksi dan
komunitas, dan zona 5 (conservation forests) sebagai zona produksi liar dan
ruang terbuka hijau.

McKenzie & Lemos (2006), dalam bukunya, A resource book for
permaculture solutions for sustainable lifestyles, menjelaskan gagasan-
gagasan yang menjadi pendekatan menuju desain permakultur: peta, analisis
elemen-elemen, zonasi/pewilayahan, sektor/kawasan, dan pengamatan serta



pengumpulan data. Sebagai contoh, Putryana et al (2020), dalam penelitiannya
terkait perancangan pusat penelitan dan pengembangan pertanian lahan
kering menerapkan empat strategi perancangan desain permakultur: (1)
penerapan zonasi terintegrasi dengan menekankan prinsip ekologis dan
keberagaman fungsi ruang agar tercipta kemandirian sistem bangunan,
lingkungan dan alam sekitarnya; (2) pengadaan ruang edukasi terkait budaya
pertanian masyarakat; (3) menunjukkan arsitektural dan citra bangunan riset
yang sesuai dengan konsep permakultur yang kontekstual terhadap
lingkungan; dan (4) penerapan sistem utilitas dengan memanfaatkan energi
alami dari lingkungan. Oleh karena itu, proses desain permakultur
menggabungkan serangkaian teknik dan strategi dalam menciptakan desain
suatu sistem (McKenzie & Lemos, 2006).

1.3 Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan merancang konsep pertanian terpadu di Urban
Agrofarm melalui strategi desain dengan menerapkan konsep permakultur
sebagai sistem pertanian perkotaan dengan prinsip zero waste dan mengarah
pada ekonomi sirkular sekaligus sebagai ruang edukasi terkait pertanian dan
lingkungan. Penelitian ini semoga bermanfaat sebagai bahan rujukan atau
rekomendasi perancangan pertanian terpadu bagi pihak pengelola Urban
Agrofarm.



BAB Il
METODE PENELITIAN

2.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Instalasi Urban Agrofarm yang terletak di
Jalan Toddopuli Raya Timur, Kelurahan Paropo, Kecamatan Panakkukang, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan dengan titik koordinat 5°9'43.12"S 119°27'22.65"E
(Gambar 1).
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Gambar 1. Lokasi penelitian (Sumber: Google dan Google Earth Pro, 2024)
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Lokasi dipilih dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut sudah
menjalankan budidaya maggot yang terintegrasi dengan peternakan ayam
sehingga berpotensi dikembangkan sebagai kawasan pertanian terpadu dengan
luas sekitar 0.2 ha. Penelitian ini dilaksanakan mulai Januari sampai Juni 2024.

2.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas dua jenis, yaitu
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Alat penelitian
beserta fungsinya tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat penelitian

No. Alat penelitian Fungsi
Hardware

1. Kamera
smartphone 50 Mendokumentasikan hasil observasi lapangan
megapixel

2. Laptop Menyimpan, menyusun, dan mengolah data hasil

studi literatur dan observasi lapangan serta
mengoperasikan software yang mendukung
proses perancangan

3. Meteran 3 meter Mengukur setiap elemen yang perlu di survei
Software

4.  Microsoft office Membuat dan menyusun laporan serta mengolah
2019 (word dan data data hasil studi literatur dan observasi
excel) lapangan

5. Corel draw X7, Membuat dan memvisualisasikan konsep desain

sketchup pro 2021, perancangan dalam bentuk 2D dan 3D
enscape 2022

6. Google earth pro Mengambil data berupa gambar udara dari lokasi
2021 tapak

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data
sekunder yang diperoleh berdasarkan hasil inventarisasi yang terdiri dari data-
data aspek fisik yaitu letak, luas, dan batas tapak, aksesibilitas dan sirkulasi,
fasilitas dan utilitas, hidrologi dan drainase, aspek biofisik yaitu vegetasi, tanah
dan topografi serta iklim dan data-data aspek sosial yaitu sejarah, sosial dan
pengelolaan tapak, serta aktivitas, perspektif pengunjung, dan preferensi
pengunjung tapak penelitian.
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2.3 Metode Penelitian

Penelitan ini menggunakan metode survei dengan pendekatan
perencanaan dan perancangan lanskap (Gold, 1980). Sebagaimana
diilustrasikan oleh Gambar 2, tahap perancangan tapak penelitian ini terdiri dari
enam tahapan.

Persiapan Inventarisasi Analisis
- Penentuan lokasi tapak » - Pengumpulan data fisik dan —p - Penganalisaan potensi dan
- Perumusan masalah dan tujuan biofisik di lokasi tapak kendala yang ditemukan
- Pengumpulan informasi dasar di tapak
v
Perancangan Perencanaan Sintesis
- Pendetailan gambar rencana tapak - Penetapan konsep dasar dan - Perumusan pengembangan
(site plan detail) < konsep pengembangan > potensi dan pemecahan
masalah/kendala
- Perumusan rencana anggaran - Pembuatan gambar rencana tapak
biaya (RAB) (site plan)

Gambar 2. Bagan proses perancangan lanskap (Sumber: Gold, 1980)

Tahapan suatu metode penelitian penting untuk dilakukan secara tepat
agar proses penelitian berjalan dengan baik. Adapun rincian dari keenam
tahapan penelitian dijelaskan sebagai berikut.

2.3.1 Persiapan

Tahap persiapan merupakan tahap awal dalam proses perancangan suatu
tapak, berupa penentuan lokasi tapak, perumusan tujuan, dan pengumpulan
informasi dasar yang dibutuhkan dalam proses perancangan. Informasi tersebut
berupa aspek-aspek yang berkaitan dengan perancangan sistem pertanian
terpadu di Urban Agrofarm. Selain itu informasi terkait penerapan konsep
permakultur juga perlu dipahami untuk kemudian dikaitkan dalam proses sintesis
konsep perancangan.

2.3.2 Inventarisasi

Tahap inventarisasi merupakan tahap pengumpulan data pada tapak
berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi
dan interaksi di lapangan, wawancara kepada pengelola tapak untuk menggali
dan merumuskan rencana perancangan tapak dan penyebaran kuesioner
kepada 30 responden yang merupakan pengunjung beserta tim pengelola tapak
untuk mengetahui perspektif dan preferensinya sebagai masukan dalam
keberlanjutan proses perancangan (Lampiran 1). Sedangkan data sekunder
diperoleh melalui studi literatur. Adapun data-data yang di inventarisasikan dapat
dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Data inventarisasi aspek fisik, biofisik, dan aspek sosial

No. Data Jenis data Sumber data penggﬂrﬁé?lii data
Aspek fisik
1  Letak, luas, dan Primer dan Observasi lapangan, Survei, wawancara,
batas tapak sekunder BPS, pengelola, dan  dan foto udara
google earth pro melalui google
earth pro
2 Aksesibilitas Primer Observasi lapangan  Survei
dan sirkulasi
3  Fasilitas dan Primer Observasi lapangan  Survei
utilitas
4  Hidrologi dan Primer Observasi lapangan  Survei dan
drainase dan pengelola wawancara
Aspek biofisik
5 Vegetasi Primer Observasi lapangan  Survei
6 Tanahdan Primer dan Observasi lapangan, Survei, studi
topografi sekunder pustaka, dan global literatur, dan
earth pro melalui google
earth pro
7 Iklim Sekunder  BMKG/BPS Studi literatur
Aspek sosial
8  Sejarah, sosial, Primer Pengelola dan warga Wawancara
dan pengelolaan setempat
9  Aktivitas, Primer Warga setempat Wawancara dan
perspektif dan yang pernah kuesioner
preferensi berkunjung
pengunjung

Hasil dari data-data yang telah diinventarisasikan tersebut kemudian
menjadi basis data dalam melakukan analisis dan sintesis untuk perencanaan
dan perancangan tapak penelitian kedepannya.
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2.3.3 Analisis

Tahap analisis merupakan tahap penganalisaan data terkait informasi
tapak yang telah diperoleh. Melalui informasi tersebut permasalahan-
permasalahan sekaligus potensi yang ada pada tapak akan dianalisis. Kendala
dan potensi tersebut akan menjadi acuan dalam proses desain pada tahap
berikutnya.

2.3.4 Sintesis

Tahap sintesis merupakan tahap perumusan pemecahan atas kendala
serta pengembangan potensi pada tapak yang telah dianalisis sebelumnya.
Pemecahan masalah dan pengembangan potensi pada tapak akan dirumuskan
dengan menggunakan prinsip-prinsip desain permakultur. Hal tersebut kemudian
akan menciptakan sebuah konsep yang akan diarahkan pada pengembangan
pertanian terpadu.

2.3.5 Perencanaan

Tahap perencanaan merupakan tahap perumusan konsep dasar dan
konsep-konsep pengembangan yang didasarkan pada hasil sintesis terhadap
potensi dan kedala yang ada pada tapak yang juga mengacu pada prinsip-prinsip
permakultur. Konsep-konsep yang ada akan dituang ke dalam bentuk site plan
atau gambar perencanaan untuk kemudian dikembangkan lebih lanjut.

2.3.6 Perancangan

Tahap perancangan merupakan tahap pengembangan lanjutan atau
proses pemberian detail pada site plan yang telah direncanakan sebelumnya.
Setiap elemen desain yang digunakan harus dijelaskan lebih spesifik baik dari
aspek ukuran, jumlah, warna, dan fungsinya. Selain dalam bentuk site plan,
setiap elemen desain yang digunakan juga harus diperhitungkan secara tertulis
ke dalam bentuk rencana anggaran biaya (RAB).



